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AWAL PEPERANGAN 



X_V) asul saw menetap di Madinah. Beliau menerapkan Islam dan 
V_^vwahyu turun berkenaan dengan hukum syara’ (at-tasyri’) . 
Beliau mendirikan struktur Daulah Islam dan membangun masyarakat 
Islam dengan pilar-pilar dan aturan-aturan Islam. Beliau juga 
mempersaudarakan sesama kaum Muslim. Dengan demikian, hukum 
maupun syari’at Islam, benar-benar hidup di tengah masyarakat, di 
mana masyarakat itulah yang memelihara sekaligus mengemban 
dakwahnya. Kaum Muslim terus bertambah, baik dari segi jumlah, 
persenjataan, kekuatan, maupun daya tahannya. Orang-orang 
menerima Islam, baik secara individu maupun kelompok, baik dari 
kalangan Musyrik maupun Yahudi. 

Setelah Nabi saw berhasil memantapkan Islam dan dakwahnya 
di Madinah, beliau mulai berpikir tentang dakwah Islam di luar Madinah, 
di seluruh Jazirah Arab. Beliau mengetahui bahwa kafir Quraisy adalah 
penghalang yang berdiri di hadapan dakwah ini. Mereka adalah 
rintangan fisik di jalan Islam. Menghadapi hal semacam ini, dakwah 
dengan cara hujjah dan pembuktian tidak ada gunanya, sehingga harus 
ada kekuatan fisik untuk menghilangkan rintangan-rintangan itu. 
Sesungguhnya, beliau saw tatkala masih di Makkah, belum mampu 
menghilangkan rintangan fisik ini, karena tidak adanya Daulah Islam 
yang mampu mengemban kekuatan fisik yang memadai untuk 
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mehancurkan kekuatan itu. Ketika beliau telah berhasil mendirikan 
Daulah Islam, maka beliau mampu menghancurkan rintangan fisik ini 
dengan kekuatan fisik yang telah beliau miliki. Karena itu, yang harus 
beliau lakukan adalah mempersiapkan kekuatan, suasana perang, dan 
strategi baru bagi dakwah, setelah terlebih dahulu mempersiapkan 
berbagai sebab dan sarana untuk strategi baru tersebut. 

Beliau memulai hal ini dengan pembentukan tim-tim ekspedisi 
dan melancarkan serangan-serangannya awal. Sebagian di antaranya 
beliau kirim tanpa kesertaan dirinya dan sebagian lainnya beliau pimpin 
langsung. Pengiriman pasukan ini bertujuan untuk menantang kafir 
Quraisy dan memahamkan mereka tentang kekuatan beliau. Ekspedisi 
militer terakhir adalah ekspedisi Abdullah bin Jahsyi yang menjadi 
pengantar ke perang Badar. 

Kisah ekspedisi tersebut adalah: pada bulan Rajab tahun kedua 
Hijriyah, Rasulullah saw mengutus Abdullah bin Jahsyi dengan 
sekelompok orang Muhajirin. Beliau memberinya surat dan 
diperintahkan untuk tidak membukanya kecuali setelah dua hari dari 
perjalanannya. Dia melaksanakan apa yang beliau perintahkan 
kepadanya dan tidak memaksa seorangpun dari sahabatnya. Setelah 
dua hari, maka Abdullah membuka surat itu dan di dalamnya terdapat 
tulisan yang menyatakan: “Jika engkau telah melihat suratku ini, maka 
berjalanlah terus hingga engkau tiba di sebuah pohon kurma di antara 
Makkah dan Thaif. Lalu intailah kafir Quraisy di sana dan beritahukan 
kepada kami mengenai (gerak-gerik) mereka. ” 

Abdullah memberitahukan persoalan itu kepada anggota 
pasukannya dan dia tidak akan memaksa seorang pun dari mereka 
untuk ikut terus bersamanya. Mereka semua meneruskan perjalanan 
menyertainya hingga tiba di pohon kurma yang dimaksud. Tidak 
seorang pun dari tim ekspedisi ini yang tertinggal kecuali Sa’ad bin Abi 
Waqash al-Zuhriy dan ‘Utbah bin Ghazwan. Unta kedua orang ini 
hilang tersesat, sehingga mereka berdua mencarinya dan kafir Quraisy 
berhasil menawan keduanya. Abdullah bin Jahsyi naik ke pohon kurma 
itu sambil mengintai kafir Quraisy. Dalam pengintaiannya itu, tiba- 
tiba kafilah Quraisy yang membawa banyak barang dagangan melintas 
di dekat mereka. Peristiwa itu terjadi pada akhir bulan Rajab yang 
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merupakan salah satu bulan haram. Abdullah dan kawan-kawannya 
bermusyawarah untuk memutuskan apa yang harus dilakukan terhadap 
kafilah Quraisy itu, sementara Nabi tidak memerintahkan apa pun 
sebelumnya terhadap mereka. Antara satu dengan lainnya saling 
berkata: “Demi Allah, jika kalian membiarkan kaum ini pada malam ini 
sungguh bulan haram akan segera masuk, maka bulan itu akan mencegah 
kalian darinya. Jika kalian memerangi mereka, maka sungguh kalian 
telah memerangi mereka di bulan haram”. Mereka ragu-ragu untuk 
memerangi kafilah Quraisy itu, tetapi akhirnya mereka mengambil 
keputusan. Salah seorang dari kaum Muslim melepaskan anak panah 
ke arah pemimpin kafilah yaitu Amru bin al-Hadhramiy dan 
menewaskannya. Kaum Muslim berhasil menawan dua orang kafir 
Quraisy dan mengambil unta lalu kembali pulang ke Madinah. Ketika 
Nabi melihat mereka, beliau berkata kepada mereka, ‘Aku tidak 
memerintahkan kalian berperang di bulan haram!” Beliau membiarkan 
unta dan dua orang tawanan tersebut dan menolak untuk mengambil 
bagian darinya sedikitpun. 

Inilah ringkasan ekspedisi Abdullah yang dikirim Rasul saw untuk 
mencari informasi tentang kafir Quraisy. Namun justru dia memerangi 
mereka, bahkan berhasil membunuh sebagian dari mereka, menawan 
beberapa orang dan mengambil hartanya dan semua itu dia lakukan 
dalam bulan haram. Maka apa sikap Islam terhadap tindakannya itu? 
Rasulullah saw sendiri berpikir tentang persoalan ini dan menangguhkan 
pengambilan dua tawanan serta harta rampasan, sambil menanti 
turunnya hukum dan ayat-ayat Allah mengenai perkara itu. Di pihak 
lain, peristiwa itu sempat mengguncang kafir Quraisy dan 
menjadikannya alat untuk melakukan propaganda melawan 
Muhammad saw di tengah-tengah bangsa Arab. Mereka melancarkan 
tuduhan di berbagai tempat, bahwa Muhammad dan kawan-kawannya 
telah menghalalkan bulan haram, menumpahkan darah, merampas 
harta dan menawan orang. Sehingga di Makkah terjadi perdebatan 
sengit seputar masalah itu, antara mereka dan kaum Muslim. Mereka 
meneror kaum Muslim gara-gara peristiwa itu dan menyerang mereka 
beserta sahabat-sahabatnya. Sementara kaum Muslim di Makkah 
membantahnya dengan mengatakan bahwa saudara-saudara mereka 
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melakukan hal itu di bulan Sya’ban, bukan di bulan Rajab. Akan tetapi, 
sanggahan ini tidak cukup untuk menghentikan propaganda yang ada. 
Apalagi kaum Yahudi juga turut ambil bagian dalam propaganda ini 
dan mereka turut mencela tindakan Abdullah bin Jahsyi tersebut. 
Keadaan semakin menghimpit kaum Muslim akibat propaganda 
menentang mereka itu. Sementara Rasul saw masih berdiam diri sambil 
menunggu wahyu dan hukum Allah dalam masalah ini. Tidak berapa 
lama turun firman Allah Swt dalam surat Al-Baqarah: 
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“Mereka akan bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan 
Haram. Katakanlah: ‘Berperang pada bulan itu adalah dosa besar; 
tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah, 
(menghalangi masuk) Masjid Al-Haram dan mengusir penduduknya 
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan berbuat fitnah 
lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti- 
hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan 
kamu dari agamamu (kepada kekafiran) seandainya mereka 
sanggup. . . ” (TQS. Al-Baqarah [2]: 217) 



Ketika ayat ini turun, kaum Muslim menyambutnya dengan 
gembira dan Nabi segera mengambil unta dan dua orang tawanan itu. 
Ayat itu mengandung jawaban yang mematikan terhadap berbagai 
propaganda kafir Quraisy. Al-Quran al-Karim telah memberikan 
jawaban kepada kafir Quraisy tentang pertanyaan mereka seputar 
berperang di bulan haram. Jawabannya, bahwa hal itu adalah dosa 
besar, tetapi menghalangi manusia dari Masjidil Haram dan mengusir 
orang-orang yang sedang berada di dalamnya merupakan dosa yang 
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jauh lebih besar di sisi Allah daripada berperang di bulan haram dan 
melakukan pembunuhan di dalamnya. Apa yang telah dilakukan kafir 
Quraisy dan fitnah-fitnah yang telah mereka lancarkan terhadap kaum 
Muslim dan agamanya, dengan cara bujuk rayu, ancaman, penipuan, 
dan penyiksaan, adalah jauh lebih besar dosanya daripada 
pembunuhan dan berperang di bulan haram maupun di luar bulan 
haram. Kafir Quraisy sendiri selalu berusaha menggoyang dan 
memusuhi kaum Muslim untuk memerangi mereka di bulan haram. 
Mereka terus-menerus memerangi kaum Muslim hingga berhasil 
memurtadkan kaum Muslim dari Islam jika mereka mampu 
melakukannya. 

Jika demikian, perang yang dilakukan kaum Muslim terhadap 
kafir Quraisy di bulan haram untuk melawan mereka sama sekali bukan 
dosa. Hal ini karena kafir Quraisy sendirilah yang telah melakukan 
dosa-dosa besar dengan merintangi dakwah Islam, menghalangi 
manusia dari jalan Allah, kufur kepada Allah, mengusir jamaah Masjidil 
Haram dari dalamnya dan memfitnah kaum Muslim dari agamanya, 
sehingga kafir Quraisy memang pantas untuk diperangi, baik di bulan 
haram maupun di luar bulan haram. Jadi, perang yang telah Abdullah 
bin Jahsyi lakukan dalam bulan haram itu tidak membahayakan dirinya 
maupun kaum Muslim. 

Dengan demikian, ekspedisi Abdullah bin Jahsyi merupakan 
pembuka jalan dalam politik Islam dan strategi dakwah menuju Islam. 
Dalam peristiwa itu, Waqid bin Abdullah al-Tamimiy berhasil memanah 
Amru bin al-Hadhramiy, pemimpin kafilah dan membunuhnya. Ini 
adalah darah pertama yang ditumpahkan kaum Muslim dijalan Allah. 

Sebelumnya, perang di bulan-bulan haram selalu dilarang, hingga 
turun ayat-ayat tentang perang yang memerintahkan perang kapan dan 
di mana saja. Dengan demikian, hukum larangan perang di bulan- 
bulan haram telah dihapus dengan keumuman ayat-ayat perang. 




